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ABSTRAK

Nama/Nim : Dessy Fardila / 210301014

Judul Skripsi  : Kesadaran Ekologi Yayasan Leuser Internasional
Terhadap Kawasan Ekosistem Leuser Dalam
Perspektif Greendeen Ibrahim Abdul Matin

Tebal Skripsi  : 77 Halaman

Prodi : Agidah dan Filsafat Islam

Pembimbing I : Drs. FuadiyM. Hum

Pembimbing Il : Drs” Miskahuddin, M.Si

Yayasan Leuser Internasional merupakan lembaga yang berupaya
melestarikan kawasan ekosistem leuser seluas 2,6 juta dengan
menekankan kesadaran ekologi yang mencakup aspek teknis,
praktis, dan spiritual. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
kualitatif dalam bentuk penelitian lapangan. Teknik pengumpulan
data berupa wawancara, observasi dan dokumentasi. Data dianalisis
melalui tiga tahapan yaitu reduksi data, penyajian, dan penarikan
kesimpulan. Penelitianinibertujuan‘untuk mendeskripsikan konsep
kesadaran ekologi dalam perspekiif Greendeen lbrahim Abdul
Matin, mendeskripsikan kesadaran ekologl Yayasan Leuser
Internasional terhadap pelestarian kavwasan‘ekosistem leuser, serta
mendegkripsikan hubungam, antaras“konsep Greendeen, dengan
kesadaran ekologi Yayasan Leuser Internasional. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa konsep.kesadaran ekologi dalam perspektif
Greendeen'. mencakup-—enam-—-prinsip:—7tauhid, Ayat, Khalifah,
Amanah, Adl, dan Mizan. Adapun kesadaran. ekologi Yayasan
Leuser Internasional tercermin dalam sikap, tindakan, peran, dan
tanggung jawab mereka dalam. pelestarian KEL, yang juga
mencakup pendekatan spiritual melalui kegiatan seperti khutbah
jum’at bertema lingkungan. Hubungan keduanya terletak pada
keselarasan nilai-nilai ekologis dan spiritual sebagai wujud tanggung
jawab moral dan spiritual terhadap ciptaan Tuhan.

Kata kunci: Kesadaran ekologi, Yayasan Leuser, Kawasan
ekosistem, Greendeen, Ibrahim Abdul Matin.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara tropis yang terletak di Asia
tenggara dianugerahi dengan kekayaan alam yang sangat melimpah,
termasuk keanekaragaman-hayatinyawyang kaya. Saat ini, hanya
terdapat tiga hutansujan tropis di dunia yaitu Caire yang berada di
Afrika, hutan.Amazon di Brazil,-dan Kawasan Ekosistem Leuser.
Kawasan Ekosistem Leuser (KEL) ini terletak di‘dua Previnsi paling
utara Sumatra yaitu NAD dan Sumatra Utara, dengan kawasan
seluas’ 2,6 juta hektar dan 'sangat kaya akan keanekaragaman
hayatinya.?

Kawasan Ekosistem Leuser memainkan peran penting bagi
masyarakat lokal dan masyarakat internasional yang sering disebut
sebagai “paru-paru dunia”’. Sclain itu, Fkosistem Leuser adalah
wilayah luas yang, menjadi tumah bagl beragam jenis flora dan
fauna.“Sebagai habitat. dengan keseimbangan ekologis yang luar
biasa, tempat Ini secara beikelanjutan mendukung sumber daya
hayati dan harus tetap utuh. Ekosistem Leuser juga berfungsi sebagai
sistem peyangga kehidupan-hagiAceh dan Sumatra Utara. Sebagian
besar ditetapkan sebagai hutan lindung dan kawasan konservasi,
terdapat juga perkebunan, konsesi kayu, hutan masyarakat dan
beberapa desa terpeneil. Hutan ini dianggap sebagar tempat terakhir
di Asia Tenggara memiliki kualitas yang memadai untuk menopang
populasi spesies langka seperti harimau Sumatra, Orangutan
Sumatra, badak Sumatra, gajah Sumatra dan macan tutul.®

'Raisha Ulfa, "Kebun Binatang Habitat Leuser Aceh Besar”, dalam
Jurnal IImiah Mahasiswa Arsitektur dan Perencanaan Nomor 2, (2019), him. 11.

2Triono Eddy, "Analisis Yuridis Pengelolaan Kawasan Ekosistem Leuser
Di Wilayah Nanggroe Aceh Darussalam”, dalam Kumpulan Jurnal Dosen
Universitas Muhammadiyah Sumatra Utara Nomor 6, (2015).

®Nuribadah, "Article The Existence Of The Aceh Government In
Reducing Aceh’s Forest Damage: Eksistensi Pemerintah Aceh Dalam Mengurangi
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Kawasan Ekosistem Leuser mencakup Taman Nasional
Gunung Leuser (TNGL) seluas 800.000 hektar yang ditetapkan
sebagai situs warisan dunia pada bulan Juli tahun 2004. Salah satu
zona ekologis terkaya di dunia, Ekosistem Leuser diperkirakan
memberikan manfaat ekologis senilai $200 juta per tahun dengan
menjaga aliran sungai, menyediakan air bersih, dan mendukung
perikanan air tawar.* Seiring berjalannya waktu, setiap tahunnya luas
lahan Kawasan Leuser terus menyusut, akibat perluasan wilayah
pemukiman, bencapa alam, pencemaran udara'dan air akibat limbah
industri, perburuan satwa liar,®.meningkatnya perambahan hutan
sehingga smenyebabkan kerusakan yang signifikan terhadap
ekosistem hutan, adanya penebangan hutan yang tidak terkendali
baik yang legal maupun yang ilegal, kebakaran hutan (baik disengaja
maupun tidak), serta upaya untuk mengubah lahan hutan menjadi
ladang pertanian atau daerah pemukiman bagi masyarakat setempat.
Hilangnya hutan-hutan tersebut menyebabkan hilangnya berbagai
jasayang disediakan seperti mengatur siklus air, menyimpan karbon,
serta memasok sumberidaya hayatt yang menjadi tumpuan manusia
sebagai sumber makanan.®

Kerusakan ini akan, berakipat 'pada kemelaratan umat
manusia yang ada pada permukaan bumi ini, terutama penduduk
yang bertempat tinggal di.sekitanan.kawasan hutan tersebut. Hal ini
dikarenakan manusia merupakan komponen yang tidak terpisahkan
dari ekosistemnya, sehingga keselamatan ‘dan sejahteranya
tergantung pada kebutuhan ekosistem tempat hidupnya. Berdasarkan
hal tersebut, meskipun lingkungan adalah sumber daya bagi manusia

Kerusakan Hutan Aceh”, dalam Asia-Pacific Journal of Public Policy Nomor 1,
(2022), him. 26-28.

4Fikri, "Penerapan Prinsip Tanggung Jawab Negara terhadap Pengelolaan
Kawasan Ekosistem Leuser di Aceh”, dalam Kanun Jurnal llmu Hukum Nomor 2,
(2012).

®Raisha Ulfa, "Kebun Binatang Habitat Leuser Aceh Besar”, hlm. 11.

®Sherly Nuzulianza, “Keanekaragaman Tumbuhan Herba Di Kawasan
Restorasi Stasiun Riset Soraya Kawasan Ekosistem Leuser” (Skripsi Biologi, UIN
Ar-Raniry, Banda Aceh, 2022), him. 2.



tetapi pemanfaatannya perlu dilakukan dengan hati-hati supaya tidak
terjadi kerusakan pada ekosistem.’

Meluasnya kerusakan lingkungan tersebut menuntut
pentingnya menghidupkan kembali kesadaran ekologi sebagai dasar
utama dalam menanggulangi krisis ekologis yang semakin parah.®
Salah satu lembaga non-pemerintah yang berkomitmen terhadap
pelestarian lingkungan adalah sheuser Internasional Foundation
(LIF) yang berupaya melestarikan 2,6-juta hektar ekosistem hutan
Leuser yang terletak di provinsi Aceh dan Sumatera Utara,
Indonesia. Yayasan ini memiliki.pengalaman konservasi selama 30
tahun dalam perlindungan sumber daya alam’ dan spesies yang
terancam’ punah, pengembangan masyarakat, serta peningkatan
kapasitas bagi para pemangku kepentingan dan pembuat kebijakan
di bidang lingkungan.® Yayasan ini sangat menekankan pentingnya
kesadaran ekologi sebagai landasan dalam menjalankan berbagai
kegiatan konservasi. Tanpa kesadaran ini, tidak akan lahir semangat,
kemauan, dan kegigihanuntuk menjaga serta/melestarikan alam.°

Agama juga ‘memiliki peran 'penting dalam menjaga
lingkungan. Al-Qur’an.dan Hadis dalam Islam mengandung ajaran
yang menekankan pentingnya alamg pelestariannya, dan bahkan
peringatan terhadap “perusakannya. pSangat penting untuk
mengeksplorasi isu-isu lingkunga#n. terutama kesadaran ekologi
dalam al-Quran.*! Salah sattrkonsep yang memperkuat keterkaitan
antara ajaran Islam_dan kepedulian lingkungan adalah Greendeen

"Robert Siburian, "Pengelolaan Taman Nasional Gunung Leuser Bagian
Bukit Lawang Berbasis Ekowisata”, dalam Jurnal Masyarakat dan Budaya
Nomor 1, (2006), him. 71.

8Wahyuni, Andi Eki Dwi, dan Muhammad Yusuf. “Kesadaran Ekologis;
Pelestarian Lingkungan Dalam Al-Qur’an”, dalam Jurnal Al-Mutsla Nomor 1,
(2024), him. 127.

®https://leuserfoundation.org/ Diakses 24 November 2024, 16:10 WIB.

1%Hasil wawancara bersama Renaldi Safriansyah (46 tahun) Pada Tanggal
12 Februari 2025.

"Wahyuni, Andi Eki Dwi, dan Muhammad Yusuf. “Kesadaran Ekologis;
Pelestarian Lingkungan Dalam Al-Qur’an”, hlm. 127.
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(Agama Hijau) yang di cetuskan oleh Ibrahim Abdul Matin.*? Di
mana pemikirannya menjelaskan bahwa Islam merupakan Agama
Hijau, Agama yang menaruh perhatian pada lingkungan serta agama
yang mengajarkan tentang menjaga dan merawat lingkungan.
Konsep Greendeen menjadi sebuah solusi praktis dalam
meminimalisir kerusakan-kerusakan ekologi yang berdasarkan pada
prinsip agama Islam yaitu Als«Qur’an dan Hadis.'®* Greendeen
mengajak manusia untukesmengamalkan ajaran Islam dengan
menekankan pentingnya menjaga keseimbangan antara keimanan
dan kelestarian lingkungan.**

Greendeen memberikan penjelasan mengenai prinsip-prinsip
lingkungan yang menggambarkan hubungan antara manusia dan
alam,yang berlandaskan pada ajaran, Al-Qur’an.'®> Adapun, prinsip
dalam greendeen yang saling terkait satu sama lainnya. Prinsip
pertama, (Tauhid) memahami kesatuan Allah dan ciptaan-Nya.
Prinsip kedua, melihat tanda (Ayat) Tuhan pada keseluruhan alam
semesta. Prinsip ketiga, manuslassebagal wakil Tuhan dan penjaga
bumi (Khalifah). \Prinsip ke empat, menjaga kepercayaan dan
menghargal apa yang telah diberikan Allah-kepada umatnya untuk
melinddngi bumi ini (Amanah). Prinsip kelima memperjuangkan
keadilan (‘adl). Prinsip keenam hidup sejalan dan seimbang dengan
alam (Mizan).*

Konsep agama hijau mendorong Umat Muslim untuk
merenungkan ist. Al-Qur’an dan Hadis, memahami nilai-nilai yang

2lprahim Abdul-Matin, What Islam Teaches Abaut Protecting the
Planet, Terjemahan Aisyah, Greendeen Inspirasi Islam dalam Menjaga dan
Mengelola Alam, (Jakarta: Zaman, 2012), him. 11-12.

13M. Rizal Fachruddin Eka Putra, “Aktualisasi Konsep Green Deen
Ibrahim Abdul Matin Dalam Mewujudkan Islam Ramah Lingkungan” (Skripsi
Agidah dan Filsafat Islam, UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2021), him. 9.

41brahim Abdul Matin, What Islam Teaches About Protecting the Planet,
him. 22.

Nur Ilham Arifuddin, “Penanggulangan Kerusakan Lingkungan Alam
dalam Al-Qur’an Perspektif Tafsir An-Nur Teungku Muhammad Hasbi Ash-
Shiddieqy, (Tesis Universitas PTIQ Jakarta, 2023), him. 6.

%6Ahmad Suhendra, "Menelisik Ekologis dalam al-Qur’an”, dalam
ESENSIA: Jurnal llmu-llmu Ushuluddin Nomor 1, (2013), him. 75-76.
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terkandung di dalamnya, lalu mengintegrasikannya ke dalam
perspektif ekologi serta menerapkannya dalam tindakan sehari-hari
yang mencerminkan keterkaitan antara ajaran agama dan upaya
pelestarian lingkungan. Konsep ini tidak hanya menghadirkan sudut
pandang dan semangat pelestarian berdasarkan Al-Qur’an dan
Hadis, tetapi juga memberikan contoh nyata penerapannya secara
sederhana dalam kehidupan sehari-hari demi menjaga lingkungan.’

Berdasarkan penjelasan di atas;.dapat dilihat bahwa kajian
terhadap kesadaran‘ekologi lembaga-lembaga, lingkungan seperti
Yayasan Leuser ‘Internasional.mmasih jarang dilakukan secara
langsung dari sudut pandang nilai-nilai spiritual, khususnya dalam
perspektif Greendeen. Padahal, pendekatan ini dapat.membuka
ruang<pemahaman baru mengenai hubungan antara spiritualitas dan
pelestarian lingkungan. Sehingga, penelitian ini menjadi penting
untuk menggali. dan menganalisis bagaimana kesadaran ekologi
Yayasan Leuser Internasional terhadap kawasan ekosistem leuser
dalam perspektif Greendeen yang,dikemukakan oleh Ibrahim Abdul
Matin.

B. Fokus Penelitian

Adapun fokus pepelitian  yang ' ingin diteliti adalah:
bagaimana konsep. kesadaran-ekologi-dalam perspektif greendeen
Ibrahim Abdul Matin, bagaimana kesadaran ekolagi Yayasan Leuser
Internasional terhadap pelestarian kawasan ekosistem leuser, serta
hubungan antara konsep greendeen dengan kesadaran ekologi
yayasan leuser internasional terhadap pelestarian kawasan ekosistem
leuser.

1brahim Abdul Matin, What Islam Teaches About Protecting the Planet,
him. 12.



C.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan fokus penelitian di atas maka

rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

D.

1.

Bagaimana konsep Kkesadaran ekologi dalam perspektif
Greendeen Ibrahim Abdul Matin?

Bagaimana kesadaran ekologi yayasan leuser internasional
terhadap pelestarian kawasan‘ekosistem leuser?

Bagaimana hubungan” antara konsep. Greendeen dengan
kesadaran ekologi Yayasan Leuser Internasional terhadap
pelestarian’kawasan ekosistem leuser?

Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas tujuan yang ingin

dicapai dalam penelitian ini adalah:

a.

Untuk mengetahui konsep“kesadaran ekologi/dalam perspektif
Greendeen IbrahimAbdul Matin.

Untuk - mengetahui * kesadaran ekologi Yayasan Leuser
Internasional terhadap pelestarian kawasan ekosistem leuser.
Untuk mengetahui hubungan antara konsep Greendeen dengan
kesadaran ekologi Yayasan. Leuser ' Internasional terhadap
pelestarian kawasan ekosistem leuser.

2. Manfaat Penelitian

Manfaat Teoritis

Secara teori, penelitian ini diharapkan akan menambah

pengetahuan dan wawasan yang bermanfaat bagi para pembaca dan
peneliti sendiri, terkait topik penelitian serta menjadi khazanah
keilmuan bagi akademika terutama pada Program Studi Agidah dan
Filsafat Islam. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi
rujukan bagi penelitian-penelitian selanjutnya.



b. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pandangan bagi
peneliti, pihak yayasan leuser internasional, maupun Masyarakat
terkait pemahaman dan kesadaran akan pentingnya menjaga dan
melestarikan lingkungan, tidak hanya menjaga dengan tindakan
tetapi penting juga menjaga lingkungan berdasarkan nilai spiritual
dan agama, serta memiliki rasa gung jawab terhadap alam.

AR-RANIRY
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